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Sejarah Artikel: 
 

ABSTRACT 
The increasingly competitive skincare industry requires companies to maintain product quality 

and build a positive brand image in order to encourage consumers to make repeat purchases. 

Issues related to product quality and brand disputes that have affected the company’s image 

have become interesting phenomena to examine in relation to consumers’ repurchase intention. 

This study aims to determine the effect of product quality and brand image on the repurchase 

intention of MS Glow Facial Wash products among Generation Z in South Jakarta, both 

partially and simultaneously. This research employed a quantitative approach, with data 

collected through observation, documentation study, and questionnaires distributed to 97 

respondents selected using purposive sampling. The data were analyzed using validity, 

reliability, classical assumption, t-test, F-test, coefficient of determination, dan multiple linear 

regression with the assistance of SPSS version 24. The results indicate that product quality and 

brand image have a positive and significant effect on repurchase intention, both partially and 

simultaneously. These findings indicate that maintaining product quality and strengthening a 

positive brand image are important factors in increasing consumers’ repurchase intention 

toward MS Glow Facial Wash products. MS Glow is advised to improve product quality, 

strengthen its brand image, and build consumer trust in order to increase repeat purchases. 

 

Keywords: Product Quality, Brand Image, Repurchase Intention, MS Glow Facial Wash, 

Generation Z 

 

ABSTRAK 
Persaingan industri skincare yang semakin ketat menuntut perusahaan untuk mempertahankan 

kualitas produk dan membangun brand image yang positif agar dapat meningkatkan minat 

konsumen untuk melakukan pembelian ulang. Adanya permasalahan terkait kualitas produk 

serta sengketa merek yang berdampak terhadap citra perusahaan menjadi fenomena yang 

menarik untuk diteliti dalam kaitannya dengan minat beli ulang konsumen. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan brand image terhadap minat beli 

ulang produk Facial Wash MS Glow pada Generasi Z di Jakarta Selatan, baik secara parsial 

maupun simultan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik 

pengumpulan data melalui observasi, kuesioner, dan studi dokumentasi terhadap 97 responden 

yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Analisis data dilakukan menggunakan 

uji validitas, reliabilitas, asumsi klasik, uji t, uji F, koefisien determinasi, dan regresi linier 

berganda dengan bantuan SPSS versi 24. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk 

dan brand image berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang secara parsial 

maupun simultan. MS Glow disarankan untuk meningkatkan kualitas produk, memperkuat 

brand image, serta membangun kepercayaan konsumen guna meningkatkan minat beli ulang. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu brand skincare lokal yang sempat mendominasi pasar skincare Indonesia adalah MS 

Glow. Brand ini didirikan oleh Shandy Purnamasari bersama suaminya, Gilang Widya Pramana di bawah 

naungan J99 Corp. Pada periode 2021–2022, MS Glow berhasil menjadi salah satu brand skincare lokal 

dengan tingkat penjualan tertinggi pada platform e-commerce, khususnya pada kategori facial wash dan 

paket kecantikan. Namun, memasuki tahun 2023 hingga 2025 performa penjualan MS Glow mulai 

mengalami penurunan dibandingkan periode sebelumnya. 

Penurunan performa tersebut diduga dipengaruhi oleh menurunnya persepsi konsumen terhadap 

kualitas produk. Kualitas produk merupakan kemampuan suatu produk dalam menjalankan fungsi serta 

memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen, termasuk daya tahan, keandalan, kemudahan penggunaan, 

dan manfaat yang dirasakan. Pada produk Facial Wash MS Glow muncul berbagai keluhan konsumen, 

khususnya Generasi Z, mengenai breakout berkepanjangan, iritasi, serta dugaan penurunan kualitas formula 

dalam penggunaan jangka panjang. Keluhan tersebut tersebar melalui media sosial, platform e-commerce, 

dan konten ulasan beauty vlogger. 

Data dalam skripsi menunjukkan produk facial wash mengalami penurunan penjualan sebesar 37% 

pada periode 2023–2024. Selain itu, terdapat sekitar 27.470 ulasan negatif sepanjang 2024 dengan rata-rata 

63% keluhan berfokus pada breakout. Perbandingan unit terjual juga menunjukkan penurunan dari sekitar 

800.000 unit pada Januari 2023 menjadi 547.000 unit pada Januari 2024 atau turun 31,6%. 

Selain kualitas produk, faktor lain yang diduga memengaruhi perilaku konsumen terhadap MS 

Glow adalah brand image. Brand image merupakan sekumpulan persepsi, keyakinan, dan asosiasi yang 

terbentuk dalam benak konsumen terhadap suatu merek berdasarkan pengalaman dan informasi. Citra 

merek MS Glow mengalami tekanan akibat sengketa merek dengan PS Glow yang mulai mencuat pada 

2022. Fenomena tersebut menjadi perhatian publik dan memengaruhi persepsi masyarakat terhadap merek 

MS Glow. Pada data market share skincare di Shopee Indonesia Q1 2025 dalam skripsi, MS Glow tercatat 

sebesar 1,36%. 

Permasalahan kualitas produk dan brand image tersebut diduga berdampak pada menurunnya 

minat beli ulang konsumen terhadap produk Facial Wash MS Glow. Minat beli ulang merupakan 

kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian kembali terhadap produk yang pernah digunakan 

berdasarkan pengalaman konsumsi, kepuasan, dan evaluasi penggunaan sebelumnya. Berbagai penelitian 

terdahulu dalam skripsi menunjukkan bahwa kualitas produk dan brand image berpengaruh terhadap minat 

beli ulang konsumen. Penelitian ini secara khusus berfokus pada Generasi Z di Jakarta Selatan sebagai 

kelompok konsumen aktif skincare dengan karakteristik konsumsi digital yang kuat. 
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Tabel 1. Data Fenomena Penjualan dan Ulasan Negatif 

Indikator Data dalam Skripsi 

Penurunan penjualan facial wash (2023–2024) 37% 

Ulasan negatif facial wash tahun 2024 27.470 ulasan 

Rata-rata keluhan breakout 63% 

Unit terjual Januari 2023 ±800.000 unit 

Unit terjual Januari 2024 ±547.000 unit 

Penurunan unit terjual 31,6% 

Market share MS Glow Q1 2025 1,36% 

Indikator Data dalam Skripsi 

Sumber: Data diolah peneliti, 2026 

 

Berdasarkan fenomena tersebut, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) Apakah kualitas 

produk berpengaruh terhadap minat beli ulang produk facial wash MS Glow pada Generasi Z di Jakarta 

Selatan; (2) Apakah brand image berpengaruh terhadap minat beli ulang produk facial wash MS Glow pada 

Generasi Z di Jakarta Selatan; dan (3) Apakah kualitas produk dan brand image secara simultan atau 

bersama-sama berpengaruh terhadap minat beli ulang produk facial wash MS Glow pada Generasi Z di 

Jakarta Selatan. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

H1 : Kualitas Produk berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang Produk Facial Wash MS Glow pada  

        Generasi Z di Jakarta Selatan 

H2 : Brand Image berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang Produk Facial Wash MS Glow pada Generasi Z 

        di Jakarta Selatan. 

H3 : Kualitas Produk serta Brand Image secara simultan berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang Produk 

        Facial Wash MS Glow pada Generasi Z di Jakarta Selatan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk 

dan brand image terhadap minat beli ulang produk Facial Wash MS Glow pada Generasi Z di Jakarta 

Selatan, baik secara parsial maupun simultan. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kualitas Produk 

Menurut Philip Kotler dan Kevin Lane Keller (2016) dalam Resti (2021), kualitas produk 

merupakan kemampuan suatu produk dalam memenuhi kebutuhan dan harapan konsumen melalui 

karakteristik yang dimiliki, termasuk daya tahan, keandalan, ketepatan, kemudahan penggunaan, serta 

atribut lain yang memberikan nilai bagi konsumen. Dalam penelitian ini kualitas produk diukur melalui 

kinerja, keandalan, daya tahan, kesesuaian dengan spesifikasi, estetika, dan persepsi kualitas. 

 

Brand Image 

Brand image atau citra merek merupakan sekumpulan persepsi yang tertanam dalam benak 

konsumen terhadap suatu merek. Menurut Aaker dalam Sihotang dan Supriyono (2024), brand image 

merupakan kumpulan asosiasi merek yang terbentuk dalam pikiran konsumen dan memiliki makna tertentu 

sehingga membedakan suatu merek dari pesaingnya. Penelitian ini menggunakan dimensi citra perusahaan, 

citra produk, dan citra pengguna. 
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Minat Beli Ulang 

Minat beli ulang merupakan kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian kembali 

terhadap produk yang pernah digunakan sebelumnya. Menurut Kotler dan Keller dalam Novita et al. (2022), 

minat beli ulang merupakan keinginan konsumen untuk membeli kembali suatu produk berdasarkan 

pengalaman konsumsi sebelumnya. Ferdinand dalam Aliyah dan Ferdinand (2022) membagi minat beli 

ulang ke dalam minat transaksional, referensial, preferensial, dan eksploratif. 

 

Kerangka Berpikir dan Hipotesis 

Penelitian ini menempatkan kualitas produk (X1) dan brand image (X2) sebagai variabel 

independen yang diduga memengaruhi minat beli ulang (Y). Kerangka berpikir penelitian menyatakan 

bahwa pengalaman konsumen setelah menggunakan produk dapat terbentuk melalui kualitas produk yang 

dirasakan serta persepsi terhadap citra merek. Semakin baik kualitas produk dan semakin positif brand 

image, semakin tinggi kemungkinan konsumen melakukan pembelian ulang. 

 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

Sumber: Diolah peneliti tahun 2026 

 

H1 : Kualitas Produk berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang Produk Facial Wash MS Glow pada  

        Generasi Z di Jakarta Selatan 

H2 : Brand Image berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang Produk Facial Wash MS Glow pada 

        Generasi Z di Jakarta Selatan. 

H3 : Kualitas Produk serta Brand Image secara simultan berpengaruh terhadap Minat Beli Ulang Produk 

        Facial Wash MS Glow pada Generasi Z di Jakarta Selatan. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan menguji pengaruh kualitas 

produk (X1) dan brand image (X2), baik secara parsial maupun simultan, terhadap minat beli ulang (Y) 
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produk Facial Wash MS Glow pada Generasi Z di Jakarta Selatan. Populasi penelitian terdiri dari konsumen 

yang pernah membeli atau menggunakan produk Facial Wash MS Glow dan telah melakukan pembelian 

berulang minimal satu kali di wilayah Jakarta Selatan. Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, 

penentuan jumlah sampel menggunakan rumus Cochran dan diperoleh 97 responden. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, kuesioner, dan studi dokumentasi. 

Kuesioner menggunakan skala Likert lima poin, yaitu Sangat Setuju (5), Setuju (4), Netral (3), Tidak Setuju 

(2), dan Sangat Tidak Setuju (1). Data dianalisis menggunakan SPSS versi 24 melalui uji validitas, 

reliabilitas, asumsi klasik, regresi linier berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (R²). 

Uji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment dengan kriteria r hitung lebih besar 

dari r tabel dan signifikansi kurang dari 0,05. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach's Alpha. Uji asumsi 

klasik meliputi normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Persamaan regresi linier berganda 

yang digunakan adalah Y = a + b1X1 + b2X2 + e. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Data penelitian diperoleh melalui kuesioner yang disebarkan kepada 97 responden Generasi Z di 

Jakarta Selatan yang pernah menggunakan dan melakukan pembelian ulang produk facial wash MS Glow. 

Karakteristik responden diklasifikasikan berdasarkan jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir, status 

pekerjaan, frekuensi pembelian, dan lama penggunaan untuk memberikan gambaran profil responden 

penelitian. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 

Karakteristik Kategori Frekuensi Persentase 

Jenis kelamin Pria 18 18,6% 

 Wanita 79 81,4% 

Usia 17–20 tahun 8 8,2% 

 21–24 tahun 77 79,4% 

 25–27 tahun 12 12,4% 

Pendidikan SMA/SMK/sederajat 64 66,0% 

 Diploma (D3) 10 10,3% 

 Sarjana (S1) 23 23,7% 

Status Pelajar/Mahasiswa 55 56,7% 

 Karyawan 42 43,3% 

Frekuensi pembelian 1 kali 29 29,9% 

 2–3 kali 50 51,5% 

 > 4 kali 18 18,6% 

Lama menggunakan < 6 bulan 42 43,3% 

 6–12 bulan 33 34,0% 

 > 1 tahun 22 22,7% 

Sumber: Output SPSS 24, diolah peneliti tahun 2026 
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Berdasarkan karakteristik 97 responden, mayoritas responden berjenis kelamin wanita sebanyak 79 

orang (81,4%), berusia 21–24 tahun sebanyak 77 orang (79,4%), berpendidikan SMA/SMK/sederajat 

sebanyak 64 orang (66,0%), dan berstatus pelajar/mahasiswa sebanyak 55 orang (56,7%). Berdasarkan 

frekuensi pembelian, mayoritas responden melakukan pembelian 2–3 kali sebanyak 50 orang (51,5%), 

sedangkan berdasarkan lama penggunaan, mayoritas telah menggunakan produk kurang dari 6 bulan 

sebanyak 42 orang (43,3%). Karakteristik tersebut memberikan gambaran profil responden serta 

mendukung pengukuran minat beli ulang terhadap produk facial wash MS Glow. 

 

Statistik Deskriptif 

Tabel 3. Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Kualitas Pelayanan 97 19 60 49,05 6,577 

Store Atmosphere 97 9 30 24,32 3,487 

Kepuasan Konsumen 97 13 40 32,36 4,942 

Sumber: Output SPSS 24, diolah peneliti tahun 2026 

Hasil analisis statistik deskriptif, variabel Kualitas Produk (X1) memiliki nilai minimum 19,00, 

maksimum 60,00, rata-rata 49,05, dan standar deviasi 6,577. Variabel Brand Image (X2) memiliki nilai 

minimum 9,00, maksimum 30,00, rata-rata 24,32, dan standar deviasi 3,487. Sementara itu, variabel Minat 

Beli Ulang (Y) memiliki nilai minimum 13,00, maksimum 40,00, rata-rata 32,36, dan standar deviasi 4,942. 

 

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

Tabel 4. Uji Validitas (Item-Total Statistics) 

Variabel Cronbach's Alpha Kriteria Keterangan 

Kualitas Produk (X1) 0,866 > 0,70 Reliabel 

Brand Image (X2) 0,740 > 0,70 Reliabel 

Minat Beli Ulang (Y) 0,837 > 0,70 Reliabel 

Sumber: Output SPSS 24, diolah peneliti tahun 2026 

 

Hasil uji validitas menunjukkan seluruh butir pernyataan pada variabel kualitas produk, brand 

image, dan minat beli ulang memenuhi kriteria validitas. Nilai r hitung pada item-item penelitian berada di 

atas r tabel 0,1996 dan nilai signifikansi berada pada 0,000. Hasil uji reliabilitas juga menunjukkan bahwa 

instrumen reliabel dengan nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,866 untuk kualitas produk, 0,740 untuk brand 

image, dan 0,837 untuk minat beli ulang. 
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Uji Asumsi Klasik 

Tabel 5. Ringkasan Uji Asumsi Klasik 

Pengujian Variabel/Residual Nilai Keterangan 

Normalitas Asymp. 0.007 > 0.05 
Residual berdistribusi 

normal 
Normalitas 

Heteroskedastisitas X1 Sig. 0,708 > 0,05 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas X1 

Heteroskedastisitas X2 Sig. 0.355 > 0.05 
Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 
Heteroskedastisitas X2 

Multikolinearitas X1/X2 
Tolerance 0,260; VIF 

3,853 

Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Multikolinearitas 

X1/X2 

Sumber: Output SPSS 24, diolah peneliti tahun 2026 

Uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan residual berdistribusi normal. 

Hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai Tolerance 0,260 dan VIF 3,853 untuk Kualitas Produk dan 

Brand Image, sehingga tidak terdapat gejala multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas menggunakan 

Glejser menunjukkan signifikansi Kualitas Produk 0,708 dan Brand Image 0,355 keduanya lebih besar 

dari 0,05 sehingga tidak terdapat gejala heteroskedastisitas. 

 

Pengujian Hipotesis 

Tabel 6. Uji T (Parsial) & Uji F (Simultan) 

Variabel T hitung T tabel Sig. 

Kualitas Pelayanan  4,210 1,985 0.000 

Store Atmosphere  6,152 1,985 0.000 

Sumber: Output SPSS 24, diolah peneliti tahun 2026 

Berdasarkan hasil uji t, Kualitas Produk (X1) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap Minat Beli Ulang (Y), ditunjukkan oleh nilai t hitung 4,210 > t tabel 1,985 dan signifikansi 0,000 

< 0,05. Demikian pula, Brand Image (X2) berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Minat 

Beli Ulang (Y), dengan nilai t hitung 6,152 > t tabel 1,985 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan demikian, 

H1 dan H2 diterima, yang menunjukkan bahwa semakin baik kualitas produk dan brand image, semakin 

tinggi minat beli ulang produk facial wash MS Glow. 

Hasil uji F melalui ANOVA, diperoleh nilai F hitung sebesar 192,934 > F tabel 3,09 dengan 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Kualitas Produk (X1) dan Brand Image (X2) 

secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat Beli Ulang (Y), sehingga H3 diterima. 

Dengan demikian, model regresi dinyatakan layak digunakan untuk menjelaskan pengaruh kedua variabel 

independen terhadap Minat Beli Ulang. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 7. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients Sig. 

B  

1 (Constant) -,544 ,752 

Kualitas Produk  ,283 ,000 

Brand Image  ,781 ,000 

Sumber: Output SPSS 24, diolah peneliti tahun 2026 

Y = -0.544 + 0.283 X1 + 0.781 X2 + e 

Hasil Analisis Regresi Linear Berganda, nilai konstanta sebesar -0,544 menunjukkan bahwa 

apabila Kualitas Produk dan Brand Image bernilai nol, maka Minat Beli Ulang diprediksi sebesar -0,544. 

Koefisien Kualitas Produk sebesar 0,283 dan Brand Image sebesar 0,781 menunjukkan pengaruh positif, 

sehingga setiap peningkatan satu satuan pada masing-masing variabel akan meningkatkan Minat Beli Ulang 

sebesar 0,283 dan 0,781, dengan asumsi variabel lainnya konstan. 

 

Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 9. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,897a ,804 ,800 2,210 

a. Predictors: (Constant), Brand Image, Kualitas Produk 

Sumber: Output SPSS 24, diolah peneliti tahun 2026 

Berdasarkan hasil analisis Model Summary, diperoleh nilai R sebesar 0,897 dan R Square sebesar 

0,804, yang menunjukkan bahwa Kualitas Produk dan Brand Image secara simultan mampu menjelaskan 

80,4% variasi Minat Beli Ulang, sedangkan 19,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,800 menunjukkan nilai koefisien determinasi setelah disesuaikan dengan 

jumlah variabel prediktor, sedangkan Standard Error of Estimate sebesar 2,210 menunjukkan tingkat 

kesalahan prediksi model dengan menggunakan 97 responden. 

 

Pembahasan 

1. Pengaruh Kualitas Produk terhadap Minat Beli Ulang 

Hasil penelitian menunjukkan kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 

beli ulang. Temuan ini dibuktikan oleh t hitung 4,210 > 1,985 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Artinya, 

semakin baik kualitas Facial Wash MS Glow yang dirasakan konsumen, semakin tinggi minat konsumen 

melakukan pembelian ulang. Temuan ini sejalan dengan penelitian Aprina dan Hadi (2024), Kurniawan 
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dan Pranoto (2022), Prasetyo dan Wibowo (2023), serta Erpurini dan Nuha (2025) yang dalam skripsi 

menunjukkan pengaruh positif dan signifikan kualitas produk terhadap minat beli ulang. 

2. Pengaruh Brand Image terhadap Minat Beli Ulang 

Brand Image berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang, dibuktikan dengan t 

hitung 6,152 > 1,985 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa semakin positif 

citra merek MS Glow di mata konsumen, semakin tinggi minat melakukan pembelian ulang. Temuan 

ini mendukung penelitian Aprina dan Hadi (2024), Prasetyo dan Wibowo (2023), Putra dan Irda (2025), 

Rohman (2022), serta Gultom dan Pakpahan (2026) yang dirangkum dalam skripsi. 

3. Pengaruh Kualitas Produk dan Brand Image terhadap Minat Beli Ulang 

Kualitas produk dan brand image secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

minat beli ulang. Uji F menunjukkan F hitung 192,934 > F tabel 3,09 dengan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,804 menunjukkan bahwa 80,4% variasi minat beli ulang dapat 

dijelaskan oleh kualitas produk dan brand image, sedangkan 19,6% dijelaskan oleh faktor lain di luar 

model. Hasil ini menunjukkan bahwa pemeliharaan kualitas produk dan penguatan citra merek 

merupakan dua aspek yang secara bersama-sama berkaitan dengan minat beli ulang konsumen dalam 

konteks penelitian ini. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 97 responden, Kualitas Produk (X1) terbukti berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap Minat Beli Ulang (Y), dengan nilai t hitung 4,210 > t tabel 

1,985 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kualitas produk Facial Wash 

MS Glow yang dirasakan konsumen, semakin tinggi pula minat untuk melakukan pembelian ulang. 

Brand Image (X2) juga berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap Minat Beli Ulang 

(Y), dengan nilai t hitung 6,152 > t tabel 1,985 dan signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa semakin positif citra MS Glow di mata konsumen, semakin tinggi minat konsumen untuk melakukan 

pembelian ulang produk Facial Wash MS Glow. 

Secara simultan, Kualitas Produk (X1) dan Brand Image (X2) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Minat Beli Ulang (Y), dengan nilai F hitung 192,934 > F tabel 3,09 dan signifikansi 0,000 < 0,05. 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,804 menunjukkan bahwa 80,4% variasi Minat Beli Ulang dapat 

dijelaskan oleh kedua variabel tersebut, sedangkan 19,6% dipengaruhi oleh faktor lain di luar model 

penelitian. 

 

 

SARAN 

MS Glow disarankan untuk mempertahankan dan meningkatkan kualitas Facial Wash melalui 

konsistensi mutu, keamanan, efektivitas, serta inovasi produk sesuai kebutuhan konsumen. Selain itu, 

perusahaan perlu memperkuat brand image melalui komunikasi yang positif, transparan, dan konsisten, 

serta meningkatkan kepercayaan konsumen melalui pelayanan, edukasi produk, respons terhadap masukan 

dan keluhan, serta pengalaman berbelanja yang baik. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan bahan 

evaluasi dalam menyusun strategi pemasaran yang berorientasi pada peningkatan kualitas produk dan citra 
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merek guna mendorong minat beli ulang serta mempertahankan hubungan jangka panjang dengan 

konsumen. 
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